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RINGKASAN

RESIKO PAPARAN PESTISIDA PADA PETANI BAWANG DI KECAMATAN
ADIWERNA KABUPATEN TEGAL DAN FAKTOR-FAKTOR DETERMINANNYA
Dyah Wulan Sumekar RW, Djoko Nugroho, Martini, Ari Suwondo, Afiati Hary K

Tahun 2003, 30 halaman + x halaman, 18 tabel dan 2 gambar

Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Diponegoro -

Dibiayai dengan Dana DIK Rutin UNDIP Tahun Anggaran 2003, sesuai dengan
Perjanjian Tugas Pelaksanaan Penelitian Para Dosen UNDIP, No. 02/J07.11/
PJJ/KP/2003 tanggal 1 Mei 2003

Pemakaian pestisida sering dilakukan untuk membasmi hama tanaman, termasuk
tanaman bawang. Akan tetapi pemakaian pestisida tersebut mempunyai dampak negatif
terhadap organisme non target, salah satunya adalah paparan pestisida pada petani
penyemprot. Kejadian paparan pestisida pada petani penyemprot disebabkan oleh
beberapa faktor determinan, yaitu perilaku (pengetahuan, sikap dan praktek) petani
penyemprot, frekuensi penyemprotan, selang waktu kontak penyemprotan, pemakaian
alat pelindung diri, dosis pestisida dan lama penyemprotan. Kejadian paparan pestisida
pada petani penyemprot dapat diketahui melalui pengukuran kadar kolinesterase darah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari faktor-faktor

determinan di atas terhadap kejadian paparan pestisida pada petani penyemprot di Desa

Bersole, Kecamatan Adiwerna, Kabupaten Tegal. Desa Bersole merupakan desa dengan
jumlah petani penyemprot yang terbényak di Kecamatan Adiwerna.

Penelitian ini merupakan explanatory research dan dilakukan dengan metode
survey cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah semua petani yang
menyemprot tanaman bawang dengan pestisida di Desa Bersole Kecamatan Adiwerna,
yaitu sebanyak 60 orang petani penyemprot. Sedangkan sampel penelitian adalah
seluruh populasi yang memenuhi kriteria inklusi, yaitu aktif dalam menyemprot dan
mempunyai selang waktu kontak paling lama 3 hari yang lalu, yang berjumlah 33 orang.

Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa sebagian besar petani (84,80%)
mempunyai perilaku (pengetahuan, sikap dan praktek) penyemprotan yang baik,
sebagian besar petani (93,94%) melakukan penyemprotan dengan frekuensi sering,
sebagian besar petani (69,70%) melakukan penyemprotan dengan selang waktu kontak
1 hari, sebagian besar petani (93,94%) tidak menggunakah alat pelindung diri atau
memakai tetapi tidak lengkap pada saat penyemprotan,.sebagian besar petani (78,80%)
telah menggunakan dosis pestisida sesuai dengan dosis yang dianjurkan oleh Dinas




Kesehatan dan Dinas Pertanian.dan sebagian besar petani (81,20%) menyemprot dengan
lama waktu lebih dari atau sama dengan 2 jam dalam sekali penyemprotan, Sementara
itu, pengukuran kadar enzim kolinesterase dalam darah menunjukkan sebanyak 60,60%
petani tidak keracunan pestisida dan 30,30% keracunan pestisida.

Hasil analisis bivariat dengan menggunakan regresi logistik pada tingkat
kemaknaan 5% menunjukkan babwa ada pengaruh selang waktu pengukuran terhadap
resiko paparan pestisida (p value=0,01), ada pengaruh dosis pestisida terhadap resiko
paparan pestisida (p value=0,0I) serta tidak ada pengaruh perilaku, frekuensi
penyemprotan, penggunaan alat pelindung diri dan lama waktu menyemprot terhadap
resiko paparan pestisida. Akan tetapi, setelah dilakukan analisis multivariat dengan
menggunakan uji regresi logistik ganda, tidak ditemukan adanya variabel yang
signifikan.




'SUMMARY

PESTISIDE EXPOSURE RISK ON ONION FARMERS AND ITS DETERMINANT
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Farmers often use pesticide to eliminate plant disease, as well as onion plants
disease. The pesticide using has negative impact on non-target organism, such as
pesticide exposure on farmers. Pesticide exposure on farmers caused by some
determinant factors, those are farmer’s behaviour (knowledge, attitude and practice),
spraying frequency, measuring interval time, wearing of self-covering tools, pesticide
dose and length of spraying. The evidence of pesticide exposure can be detected by
measuring blood cholinesterase degree.

This research aim to study influence of determinant factors on pesticide
exposure on farmers at Bersole Village, Adiwerna District, Tegal Regency. This
research is explanatory research with cross sectional survey method. Population in this
research is 60 farmers in Bersole village. Sample for this research is all population,
which fulfil inclusion criteria, those are active on spraying plant disease and have 3 days
maximal measuring interval time, which is 33 farmers.

Univariate analysis shows most of farmers (84,80%) have good behaviour on
spraying plants discase, 93,94% farmers spray with often frequency, 69,70% farmers
have measuring interval time 1 day, 93,94 farmers do not wear self-covering tools,
78,80% farmers use pesticide dose as order and 30,30 farmers exposed by pesticide.

- Bivariate analysis using logistic regression at 5% significance level, shows that
there is an influence of measuring interval time to pesticide exposure risk (p
value=0,01), there is an influence of pesticide dose to pesticide exposure risk ((p
value=0,016), there are no influence of behaviour, spraying frequency, using of self-
covering tools and length of spraying to pesticide exposure risk. Meanwhile,
multivariate analysis using multi regression test shows that there are no significance

variable.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Di Kabupaten Tegal, komoditas pertanian yang bemilai ekonomi meliputi
tanaman pokok, sayuran, beserta tanaman hortikultura seperti lombok, tomat, kacang
panjang, mentimun, bawang, dan sebagainya. Dalam hal ini, tanaman bawang menjadi
salah satu unggulan produk pertanian, karena kesesuaian tanah dan iklim. Pada tahun
1999 produksi bawang Kabupaten Tegal di Propinsi Jawa Tengah menduduki wrutan
kedua terbesar setelah Kabupaten Brebes yaitu 235.904 (Biro Pusat Statistik, 1999).
Namun demikian, tanaman bawang termasuk rentan terhadap serangan hama (kutu,
thrips} dan penyakit (cendawan) (Wibowo, 1994).

Banyaknya frekuensi serta intensitas hama dan penyakit pada tanaman bawang
mendorong petani menggunakan pestisida. Pestisida merupakan racun yang mempunyai
nilai ekonomi bagi petani (economic poisons). Diharapkan pestisida tersebut memiliki
kemampuan membasmi organisme selektif (farget organisme), tetapi pada prakteknya
pemakaian pestisida dapat menimbulkan bahaya pada organisme non target. Dampak
negatif terhadap organisme non target itu meliputi dampak terhadap lingkungan berupa
pencemaran, terdapatnya residu pestisida pada tanaman, serta menimbulkan keracunan
bahkan dapat menimbulkan kematian terhadap manusia (Short, 1996, Derache, 1977).
Pemakaian pestisida yang kurang benar dan baik dalam takarannya memberikan residu
ataupun mengkontaminasi tanaman pangan selama produksi. Kondisi ini dapat
menimbulkan keracunan bila dimakan (Edinur, 1990). Selain itu petani sering
melakukan penyemprotan walau tidak ada hama, yang dikenal dengan cover blank
system. Hal ini selain dapat menimbulkan residu pestisida yang melebihi batas yang telah
ditetapkan Food and Agricultural Organization (FAO), juga mengakibatkan resistensi
dan resurgensi hama terhadap pestisida serta ledakan hama kedua (Asandhi, 1991).

Pada umumnya jenis pestisida yang biasa digunakan adalah golongan
organofosfat dan karbamat, mengingat jenis atau golongan pestisida ini dapat mengalami

penguraian oleh unsur alam, Namun demikian golongan ini sangat mudah terabsorbsi
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pada saluran cerna, saluran napas atau melalui kulit. Pekerja yang mempunyai resiko
besar menderita keracunan adalah petani penyemprot. Banyak laporan kasus keracunan
oleh pestisida. Pada tahun 1992 di Kecamatan Tawangmangu terjadi peningkatan jumlah
kasus keracunan pestisida sebesar 94,11% dari 33 orang petani. Dan pada tahun 1993
dari 905 orang, 405 orang terpapar pestisida (41 orang keracunan sedang dan 364 orang
keracunan ringan yang terbagi atas wilayah Kabupaten Karanganyar, Kabupaten
Kebumen, dan Kabupaten Tegal) dan 500 orang sisanya normal (Santoso, 2001).

| Sedangkan pada Tingkat Kabupaten/ Kota, Dinas Kesehatan Kabupaten Tegal
sejak tahun 1990 telah mengadakan pengukuran aktifitas enzim kolinesterase pada
wilayah pertanian yang berbeda-beda. Pada tahun 1995 tercatat 66,66 % dari 51 petani
Desa Bersole Kecamatan Adiwerna menderita keracunan dan Desa Lumingser
Kecamatan Adiwerna 58,33 % dari 49 petani. Sementara itu pada tahun 2001 diadakan
pengukuran di Desa Sidakaton Kecamatan Dukuhturi dan melaporkan 44,33 % dari 54
petani menderita keracunan, sedangkan di Desa Kendayakan Kecamatan Warurejo
terdapat 55,67 % dari 43 petani (Dinkes Kabupaten Tegal, 2001)

Banyaknya kasus keracunan pada petani penyemprot, pada umumnya disebabkan
karena petani tidak mengetahui efek paparan pestisida, yaitu dapat menimbulkan efek
muskarinik dan nikotinik sebagai akibat terhambatnya kerja kolinesterase pada wjung
saraf perifer, ganglion dan otak (Santoso, 2001). Petani penyemprot belum mengerti
bahwa racun pestisida tersebut dapat diserap melalui pernafasan, makanan maupun
penetrasi kulit. Beberapa diantaranya diubah menjadi intermediet yang lebih toksik
sebelum dimetébolisir yang akan dihidrolisis di hati Dalam suatu penelitian disebutkan
bahwa diantara para petani penyemprot masih menyemprot dengan cara-cara yang belum
memenuhi syarat kesehatan (Sudargo, 1997), yaitu tanpa pelindung diri seperti masker,
sarung tangan dan baju lengan panjang bahkan menyemprot sambil merokok.

Beberapa praktek yang dijumpai pada petani sayuran antara lain menyemprot
dengan dosis tinggi dan jauh melebihi dosis yang telah dicantumkan pada kemasan
pestisida; serta frekuensi penyemprotan terlalu tinggi, yaitu setiap hari terutama bila hari
hujan, oleh karena petani beranggapan semakin banyak menyemprot hasil semakin baik.
Petani tidak tahu atau bahkan tidak peduli terhadap seringnya kontak dengan pestisida




(Santoso, 2001).  Padahal, selang waktu kontak yaitu waktu terakhir petani kontak
dengan pestisida akan memperberat efek keracunan pada petani (Ganong, 1995).

Selama ini pengukuran kolinesterase hanya digunakan untuk mengukur tingkat
keracunan. Faktor-faktor yang memberikan kontribusi terhadap peningkatan kadar
kolinesterase darah petani jarang diteliti, sehinggga perlu diadakan penelitian untuk
mengetahui beberapa faktor determinan petani terhadap paparan pestisida untuk
kemudian dicari analisis pengaruhnya.

Desa Bersole, Kecamatan Adiwerna merupakan desa penghasil bawang merah
yang luas lahan produksinya sebesar 84,7 m’. Berdasarkan laporan Puskesmas Adiwerna,
Desa Bersole ini merupakan desa yang paling banyak petani penyemprotnya se-
Kecamatan Adiwema. Sehingga dimungkinkan banyak pula petani yang memakai
pestisida untuk melindungi tanamannya dari gangguan hama. Oleh karena itu, adalah hal
yang sangat menparik untuk dilakukan penelitian mengenai faktor determinan petani

terhadap paparan pestisida di Desa Bersole, Kecamatan Adiwerna, Kabupaten Tegal.

B. PERMASALAHAN
Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan yang muncul adalah:
faktor determinan apa sajakah yang mempengaruhi keracunan pestisida pada petani

penyemprot di Desa Bersole, Kecamatan Adiwerna, Kabupaten Tegal?






